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ABSTRACT
The research was conducted the ethnomedicine of medicinal plants by ethnic Batak Phakpak, in
the Phakpak Bharat District, North Sumatra. The research was conducted by ethnobotany approach
through semi-structured interview. A total of 39 respondents consisting of 7 key informants and 32
general respondents were interviewed. The data obtained were analyzed using values of use values
(UV) and cultural index significance (ICS). The sub-ethnic of Batak Phakpak in Surung Mersada
village have been used 128 species belonging 102 genera and 51 families to cure the 24 types of
diseases. Asteraceae, Zingiberaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, Solanaceae, and Rutaceae are the
families with the highest number of species, 12, 8, 8, 8, 7 and 6 species respectively. UV of
medicinal plants utilized by Phakpak Batak sub-ethnic is 0.25-3.97, while ICS value is 3-150. The
bark of Bischofia javanica as a cholesterol drug and the leaves of Sauralia pendula as a
hypertension drug arethe plants that have the potential to be developed commercially, so its take
research of the secondary metabolites and bioassay.
Keywords: Bischofia javanica, Sauralia pendula, use values, cultural significance index
PENDAHULUAN
Penelitian pemanfaatan tumbuhan sebagai
bahan obat sejalan dengan peradaban manusia
dan terus dikembangkan hingga saat ini.
Berbagai metode yang digunakan dalam
penelitian tumbuhan obat antara lain melalui
pendekatan etnobotani atau etnomedisin,
skrining senyawa fitokimia, maupun
pendekatan taksonomi (Martin, 1985).
Pendekatan etnomedisin merupakan cara
penelitian yang efektif dari segi waktu dan
biaya untuk mendapatkan senyawa obat baru
(Fabricant & Farnsworth, 2001; Purwanto,
2002). Hal tersebut mengakibatkan penelitian
etnomedisin terus dilakukan diberbagai daerah
termasuk Indonesia.
Etnomedisin merupakan studi tentang
presepsi dan konsepsi masyarakat lokal dalam
memahami kesehatan atau studi yang
mempelajari sistem medis etnis tradisional
(Bhasin, 2007;  Daval, 2009) yang dilakukan
melalui pendekatan emik dan pendekatan
ilmiah (Walujo, 2009). Penelitian pemanfaatan
tumbuhan obat pada berbagai masyarakat
(cross-cultural studies) dapat digunakan untuk
menemukan obat maupun senyawa bioaktif
(Saslis- Lagoudakis et al., 2011). Faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam
memanfaatkan tumbuhan obat diantaranya
khasiat (pharmacological effectiveness),
ketersediaan, bahasa, budaya, dan hubungan
sosial (Menendez-Baceta et al., 2015). Apabila
khasiat tumbuhan obat secara tradisional
dinyatakan sama oleh berbagai etnis
menunjukkan senyawa bioaktif yang dimiliki
tumbuhan tersebut memiliki khasiat seperti
yang dinyatakan oleh masyarakat lokal
(Heinrich et al., 1998; Leporatti & Ghedira,
2009).
Penelitian etnobotani dan etnomedisin di
Indonesia telah banyak dilakukan, namun
sebagian besar terpusat di Pulau Jawa dan
Pulau Bali, sedangkan pulau lainnya masih
terbatas termasuk pulau Sumatera. Pulau
Sumatera merupakan pulau terbesar ke-enam di
dunia dan di dalamnya terdapat sekitar 10.000
spesies tumbuhan (Anwar et al., 1984) dan
dihuni sedikitnya 80 etnis. Etnis Batak
merupakan salah satu etnis indegenous di pulau
Sumatra yang sebagian besar bermukim di
Sumatera Utara. Etnis Batak terdiri dari 5
subetnis yaitu Karo, Phakpak, Simalungun,
Toba, dan Angkola-Mandailing (Bangun,
2010). Subetnis Batak Phakpak merupakan
subetnis Batak dengan daerah induk di daerah
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Kabupaten Phakpak Baharat dan Kabupaten
Dairi Sumatera Utara (Bangun, 2010), yang
sampai saat ini masih memanfaatkan tumbuhan
dalam pengobatan.
Pendokumentasian pengetahuan lokal dapat
dilakukan dengan penelitian etnobotani. Data
yang diperoleh dapat dianalisis secara kualitatif
maupun kuantitatif. Analisis hasil penelitian
etnobotani secara kuantitatif yang banyak
digunakan seperti index cultural significance
(ICS), use value (UV) (Ong & Kim, 2014:
Sujarwo & Cuneva, 2016) untuk
mengungkapkan potensi pengembangan
tumbuhan obat maupun konservasinya. Metode
kuantitatif tersebut telah digunakan untuk
tanaman pangan (Pieroni, 2001; Sujarwo &
Cuneva, 2016), tanaman bernilai ekonomi dan
tanaman obat (Silalahi et al., 2015). Nilai
kuantitatif dari penelitian etnobotani, untuk
menentukan nilai kepentingan atau seberapa
penting tumbuhan tersebut pada masyarakat
lokal (Ong & Kim, 2014;  Sujarwo & Cuneva,
2016).
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian pengetahuan lokal pemanfaatan
tumbuhan obat pada subetnis Batak Phakpak,
Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) mendokumentasikan tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh sub-etnis Batak Phakpak
sebagai obat; (2) mengetahui use value (UV)




Penelitian ini dilakukan di Desa Surung Mersada,
Kecamatan Kerajaan, Kabupaten Phakpak Bharat,
Sumatera Utara,yang terletak pada 02o 39’ 65’’ LU
dan 098o15’ 33’’ BT (Gambar 1). Desa ini memiliki
luas 4,5 km2 (450 ha)berada pada ketinggian 400 -
600 m dpl, dengan 45 km dari ibukota Kabupaten
Phakpak Bharat.  Penduduknya lebih dari 90%
merupakan subetnis Batak Phakpak dan sisanya sub-
etnis Batak Simalungun dan Toba.  Mata
pencaharian utama masyarakat lokal lebih dari 95%
adalah petani campuran karet (Hevea brasiliensis)
dan kemenyan (Styrax spp.).
Responden
Responden dalam penelitian ini sebanyak 39 orang
meliputi informan kunci  (7 orang) dan responden
umum (32 orang) berumur 30-82 tahun.  Informan
kunci terdiri atas kepala desa (1 orang), sekretaris
desa (1 orang), ketua adat (1 orang), dan pengobat
tradisional (4 orang). Responden umum ditentukan
melalui teknik purposive sampling dan snowball
sampling. Kriteria yang digunakan untuk memilih
responden adalah masyarakat lokal yang masih
memanfaatkan tumbuhan obat, telah berumur di atas
30 tahun, telah berumah tangga, dan bersedia
diwawancarai. Wawancara dilakukan secara
semiterstruktur dan observasi parsipatif meliputi
jenis tumbuhan obat, bagian yang dimanfaatkan,
cara pemanfaatan, dan sumber perolehan. Jelajah
bebas juga dilakukan di pekarangan, kebun dan
agrofores, serta hutan untuk membuat voucher
spesimen (spesimen bukti) tumbuhan obat yang
digunakan. Jelajah bebas merupakan eksplorasi
tumbuhan obat di seluruh lokasi yang diyakini
ditemukan tumbuhan obat. Identifikasi voucher
spesimen pertama sekali dikonfirmasi pada ahli
taksonomi di Universitas Indonesia, Depok dan
Herbarium Bogoriense lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) di Cibinong, Indonesia. Verifikasi
nama ilmiah dilakukan secara online pada laman
www.The Plantlist, 2017.
Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan secara
deskriptif tentang pengetahuan lokal subetnis Batak
dalam memanfaatkan tumbuhan obat. Analisis
kuantitatif  menggunakan analisis yang digunakan
dalam penelitian etnobotani meliputi nilai use value
(UV) dan index cultural significance (ICS).
Use value (UV) setiap jenis dihitung berdasarkan
rumus (Phillips & Gentry, 1993).
UV = ∑Ui/N
Keterangan Ui : manfaat yang disebutkan informan i
N : jumlah informan
Index cultural significance (ICS) dihitung
berdasarkan  persamaan yang diperkenalkan
(Turner, 1988; Pieroni, 2001).
ICS=∑(qie)ni
Keterangan q : nilai kualitas
i : nilai intensitas
e : nilai ekslusivitas
n : jumlah manfaat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaan Tumbuhan Obat yang
Dimanfaatkan oleh Subetnis Batak Phakpak
Subetnis Batak Phakpak di Desa Surung
Mersada sedikitnya memanfaatkan 128 spesies
tumbuhan obat, yang berasal dari 102 genus
dan 51 famili (Tabel 1). Sebanyak 89 spesies
atau lebih dari 65% tumbuhan obat yang
dimanfaatkan hanya berasal dari 16 famili,
sedangkan siasanya (35 famili) hanya diwakili
1-2 spesies saja. Asteraceae, Zingiberaceae,
Euphorbiaceae, Fabaceae, Solanaceae, dan
Rutaceae merupakan famili dengan jumlah
spesies terbanyak yaitu 12, 8, 8, 8, 7 dan 6
spesies secara berturut-turut (Gambar 2).
Klasifikasi tumbuhan sampai tingkat famili
merupakan faktor penting untuk menentukan
kegunaan spesies tumbuhan pada masayarakat
lokal (Thomas et al., 2009).
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Jumlah spesies tumbuhan bermanfaat obat
dalam penelitian ini lebih sedikit dibandingkan
dengan subetnis Batak Simalungun (Silalahi et
al., 2015) dan subetnis Batak Karo (Silalahi et
al., 2013; Purba et al., 2016). Pemanfaatan
tumbuhan obat oleh masyarakat lokal
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
khasiat dan ketersediaan, bahasa, hubungan
sosial masyarakat (Menendez-Baceta et al.,
2015), sejarah kebudayaan, pemahaman
(Leonti & Casu, 2013), keyakinan dan
kepercayaan (Pieroni & Quave, 2005; Pieroni
et al., 2011; Rexhepi et al., 2013) masyarakat
lokal. Tumbuhan obat yang mudah didapatkan
dan tersedia banyak lebih sering digunakan
(Lucena et al., 2007), namun hal yang berbeda
dinyatakan oleh Guèze et al., (2014) bahwa
faktor utama yang mempengaruhi pemanfaatan
tumbuhan oleh masyarakat lokal adalah tujuan
pemanfaatannya.
Gambar 1. Lokasi penelitian Desa Surung Mersada, Kabupaten Phakpak Barat, Sumatera Utara.
Gambar 2. Famili tumbuhan obat dengan jumlah spesies terbanyak yang dimanfaatkan oleh
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Tabel 1. Tumbuhan obat, nilai ICS, dan UV yang dimanfaatkan oleh subetnis Batak Phakpak di
Desa Surung Mersada,  Sumatera Utara














































Langge Batang Herba Gatal 6 0,76























































Herba Demam 3## 0,38






Herba Demam 3## 0,43




















Daun Herba Luka, sakit
perut
14 1,67
Gynura sp.1 Bindulang Daun Herba Sakit perut,
asma
18 1,04










































































Cimen jepang Buah Herba hipertensi 30 0,71














Waren baliang Batang Herba Sakit perut 18 0,64
Dipterocarp Vaticapauciflo Raru Kulit Pohon 57 1,81
82 Etnomedisin Tumbuhan Obat oleh Subetnis Batak … (Silalahi, dkk)






































Gadong hau Daun Perdu Luka 9 0,79
Phyllanthus
niruri L.





Sidukung anak Daun Herba Batu karang 18 0,75

































































































Nilam Daun Herba Oukup, luka 63 1,76
Lauraceae Perseagratissi
ma C.F.Gaertn.
Pokat Daun Pohon Asma, batu
karang
18 0,63














Silinjuang Daun Herba Demam 30 0,91
Loranthacea
e














































































Tinospora sp. Waren balki Batang Herba Sakit perut,
sakit kepala,
24 0,46





Nangka Daun Pohon Sakit perut 6 0,75

























Herba Keseleo 60 1,79
Oxalidaceae Averrhoa
carambola L.










Raja ipuh Daun Herba Sakit perut,
luka
6 0,73























Sereh Batang Herba Oukup,
sakit perut
36 1,51





































Herba Malaria 24 0,75














































Citrus sp.1 Rimo kayu Buah Pohon Demam,
oukup, asma
27 0,52



































































Tuyung Buah Perdu Hipertensi 9 0,62
Solanumnigru
m L.
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Keterangan: * nilai UV tertinggi; ** nilai UV terendah
















Kerih Daun Herba Demam 9 0,21
Elatostema
sp.2










































































Rhizoma Herba Asma 3## 0,30
Kaempferia
galangal L.
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Gambar 3. Bagian  tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh subetnis Batak Phakpak di Desa
Surung Mersada, Sumatera Utara
Tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
sub-etnis Batak Phakpak sebagian besar sudah
dikenal secara umum seperti Acorus calamus,
Areca catechu,Ageratum conyzoides, Blumea
balsamifera, Zingiber officinale, dan Curcuma
longa. Pada penelitian etnomedisin, apabila
ditemukan khasiat suatu tumbuhan obat sama
pada berbagai etnis atau kultur maka
kandungan senyawa bioaktifnya memiliki
khasiat yang sama dengan yang dinyatakan
oleh masayarakat lokal  (Heinrich et al., 1998;
Leporatti & Ghedira, 2009). Walaupun
demikian Menendez-Baceta et al., (2015)
menyatakan bahwa dalam pemanfaatan
tumbuhan obat pada berbagai pengobatan
tradisional sebagian berhubungan dengan
kandungan senyawa bioaktif pada tumbuhan
obat, namun sebagian hanya berperan sebagai
simbol pada acara ritual pada proses
pengobatan. Dalam penelitian ini, tumbuhan
yang digunakan sebagai pelengkap ritual dalam
proses pengobatan merupakan spesies
tumbuhan yang digunakan untuk mengatasi
semua jenis penyakit dan hanya digunakan
sebagai media. Citrus histryk pada etnis Batak
merupakan tumbuhan yang wajib dalam acara
ritual pengobatan (Silalahi et al., 2015).
Sebagian tumbuhan obat yang ditemukan
merupakan laporan baru seperti Dyera
costulata, Saurauia pendula, Bidens chinensis,
Allomarphia bullata, Angiopteris evecta,
Tetracera scandens, Bischofia javanica,
Triadica sp., dan Aeschynanthus sumatranus.
Daun Saurauia pendula dimanfaatkan untuk
mengatasi hipertensi dan asma. Daun Saurauia
pendula terlebih dahulu dikering-anginkan
kemudian direbus dan air hasil rebusan
diminum. Air hasil rebusan daun Saurauia
pendula mirip warna air “teh” komersial,
sehingga sangat potensial dikembangkan
sebagai “teh” anti hipertensi. Untuk
pengembangannya perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk menguji toksisitasnya.
Munim dan Hanani (2011)  menyatakan untuk
obat hipertensi dimanfaatkan ramuan
kombinasi dari tumbuhan  yang memiliki sifat-
sifat diuretik dan penenang.
Daun (68 spesies) merupakan bagian yang
paling banyak dimanfaatkan, diikuti dengan
batang/kulit batang (19 spesies), buah (16
spesies), dan semua bagian (11 spesies)
(Gambar 3). Daun merupakan organ tumbuhan
yang paling mudah diperoleh, sehingga
merupakan bagian yang paling sering dicoba
oleh manusia khususnya pada daerah tropis.
Johns et al. (1990) menyatakan bahwa
sebagian pemanfaatan tumbuhan obat oleh
manusia diadaptasi dari perilaku hewan
herbivora. Purba et al. (2016) menyatakan
bahwa etnis Karo memanfaatkan ekstrak
rumput dari rumen sapi sebagai bahan pangan
yang berkhasiat untuk menyehatkan. Umbi (3
spesies) dan bunga (4 spesies) merupakan
bagian tumbuhan yang paling sedikit
dimanfaatkan. Hal tersebut berhubungan
dengan sebagian besar tumbuhan memiliki
bunga hanya pada waktu tertentu.
Tumbuhan obat yang ditemukan dalam
penelitian ini dimanfaatkan untuk mengatasi
sebanyak 24 jenis penyakit. Sakit perut,
9 19 16 4
68










88 Etnomedisin Tumbuhan Obat oleh Subetnis Batak … (Silalahi, dkk)
demam, luka, asma, dan oukup merupakan
jenis penyakit yang memanfaatkan sebanyak
50, 47, 32, 23, 21 spesies secara berurutan
(Gambar 4). Acorus calamus, Blumea
balsamifera, Clibadium surinamense, Gynura
crepidioides, Durio zibethinus, dan Carica
papaya merupakan beberapa spesies yang
digunakan untuk mengatasi sakit perut.
Masyarakat lokal memanfaatkan tumbuhan
yang memiliki rasa pahit untuk mengatasi sakit
perut. Silalahi (2014) menyatakan bahwa
gangguan saluran pencernaan merupakan
penyakit yang paling sering ditemukan pada
masyarakat pedesaan, karena minimnya sarana
sanitasi yang dimiliki.
Tumbuhan yang memiliki rasa pahit dan
juga memberi efek dingin digunakan untuk
mengatasi demam seperti: Blumea balsamifera,
Blumea chinensis, Blumea lacera, Impatiens
walleriana, Kalanchoe pinnata, Gleichenia
linearis dan. Blumea balsamifera oleh etnis
Bali Aga dimanfaatkan sebagai bahan utama
untuk pembuatan loloh (minuman kesehatan)
dan memiliki sifat antimikroba, antikanker, dan
antidiabetes (Sujarwo et al., 2015). Demam
merupakan pertahanan alami tubuh terhadap
agen infeksius atau jaringan yang rusak, yang
disebabkan dampak sekunder dari infeksi,
kerusakan jaringan, pembengkakan, penolakan
transplantasi, keganasan atau keadaan
berpenyakit lainnya (Chattopadhyay et al,
2005). Oleh karena itu tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat demam memiliki
aktivitas sebagai antimikroba.
Guna-guna, kolesterol, dan sariawan
merupakan penyakit yang hanya memanfaatkan
satu jenis tumbuhan obat. Pemanfaatan kulit
batang Bischofia javanica sebagai obat
kolesterol pada awalnya diadaptasi dari
pemanfaatannya sebagai bahan yang digunakan
dalam pewarna makanan khususnya daging
seperti halnya dengan subetnis Batak
Simalungun (Silalahi et al., 2015). Masyarakat
Tamil memanfaatkan kulit batang Bischofia
javanica sebagai obat kelainan syaraf dengan
cara menempelkan ramuan kulit batang di
bagian yang sakit (Ignachimutu et al., 2006).
Daun Bischofia javanica sebagai obat diare
(Harmida & Yuni, 2011), obat sakit gigi, sakit
mata, diare, dan sebagai penyubur rambut
(Indra et al., 2013). Variasi pemanfaatan
tumbuhan obat dipengaruhi oleh budaya
masayarakat lokal (Menendez-Baceta et al.,
2015). Untuk pengembangan Bischofia
javanica sebagai obat kolesterol perlu
dilakukan uji bioaktivitasnya.
Oukup merupakan sauna tradisional bagi
etnis Batak Phakpak maupun etnis Batak Karo,
yang digunakan untuk memulihkan stamina
pasca melahirkan. Tumbuhan yang digunakan
sebagai bahan oukup merupakan tumbuhan
yang menghasilkan aroma khas ketika diremas.
Sebagaian besar bahan oukup berasal dari
famili Rutaceae (Citrus aurantiifolia, Citrus
hystrix dan Citrus spp.) dan famili
Zingiberaceae (Alpinia galangal, Curcuma
longa, Etlingera eliator, dan Zingiber
officinale). Tumbuhan obat dari kedua suku
tersebut menghasilkan aroma yang dikenal
sebagai minyak essensial atau minyak volatil
yang bersifat mudah menguap. Daun E. elatior
didominasi oleh mono dan sesquiterpenoids
(Wong et al., 2010), yang memiliki sifat mudah
menguap (Zulak & Bohlmann, 2010), sehingga
menghasilkan aroma khas dan memberi efek
relaksasi. Pemanfaatan rhizoma sebagai
ramuan pasca melahirkan juga ditemukan pada
etnis di Malaysia (Ibrahim et al.,  2008) dan
Minahasa (Zumsteg & Weckerle, 2007).
Gambar 4. Penyakit dan jumlah spesies  tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh subetnis Batak
50 47
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Phakpak di Desa Surung Mersada, Sumatera Utara
Nilai UV dan ICS Tumbuhan Obat
Informasi evaluasi dan nilai tumbuhan obat
secara kuantitatif yang diperoleh dari penelitian
etnobotani berperan untuk pengembangan
menjadi obat komersial maupun untuk tujuan
konservasi. Berdasarkan nilai kegunaan atau
use values (UV), tumbuhan obat yang
dimanfaatkan subetnis Batak Phakpak sebesar
0,25-3,90 (Tabel 1). Nilai UV tertinggi dimiliki
oleh Kaempferia galangal (3,90), diikuti oleh
Aleurites moluccanus (3,72), dan Zingiber
officinale (3,53). Tumbuhan yang memiliki
nilai UV tinggi merupakan tumbuhan obat
yang memiliki banyak khasiat dan dikenali
oleh sebagian besar responden. Ketiga tanaman
yang memiliki UV tertinggi merupakan
tumbuhan yang yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar dan juga memiliki manfaat
sebagai bumbu masak.
Tumbuhan obat yang memiliki nilai UV
yang terendah adalah Clausena excavata
(0,25), Eleusine indica (0,34), Psidium guajava
(0,38), dan Scleria laevis (0,42). Tumbuhan
dengan nilai UV rendah merupakan tumbuan
yang memiliki khasiat sedikit atau tidak
dikenali oleh responden. Tiga dari empat
tumbuhan obat yang memiliki UV rendah
merupakan tumbuhan liar. Hasil penelitian ini
berbeda dengan yang ditemukan oleh Ong &
Kim (2014) pada ethnis di Filipina yang
menemukan bahwa Psidium guajava
merupakan tumbuhan obat yang memiliki nilai
UV paling tinggi.
Berdasarkan nilai ICS atau nilai kultural
tumbuhan obat dalam penelitian ini sebesar 3-
150 (Tabel 1). Curcuma longa (150), Zingiber
officinale (145), Kaempferia galangal (145),
Aleurites moluccanus (132), dan Allium cepa
(112) merupakan tumbuhan obat dengan nilai
ICS tertinggi. Tumbuhan yang memiliki nilai
ICS tinggi dalam penelitian ini merupakn
tumbuhan yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar. Sebagai contoh Curcuma
longa merpaka tumbuhan yang digunakan
sebagai salah bumbu utama masakan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga rhizomanya
mudah ditemukan dalam di rumah maupun
pekarangan sehingga mudah dikenali
masyarakat. Sujarwo & Caneva (2016)
menemukan pada masyarakat Bali Aga bahwa
Artocarpus heterophyllus, Lablab purpureus,
dan Cinnamomum burmanni merupakan
tumbuhan dengan nilai kultural tertinggi.
Perbedaan tersebut diduga karena adanya
persepsi tumbuhan yang berbeda pada jenis
tumbuhan pada masyarakat lokal (Ong dan
Kim, 2014). Artocarpus heterophyllus
merupakan tanaman yang mudah ditemukan di
pekarangan Bali Aga sedangkan dalam
penelitian ini tanaman yang tersebut ditemukan
di agrofores yang mengakibatkan aksesnya
lebih sulit.
Eleusine indica, Clausena excavata,
Colocasia sp., Blumea chinensis, dan Blumea
lacera merupakan tumbuhan obat dengan nilai
ICS terendah yaitu sebesar tiga (3). Tumbuhan
yang memiliki nilai ICS rendah merupakan
tumbuhan liar yang hanya dikenali oleh
sebgaian responden umum dan hanya dikenali
oleh sebagian informan kunci khususnya
pengobat tradisional serta jarang ditemukan di
lingkungan sekitar. Sebagai contoh Clausena
excavata hanya ditemukan di agrofores yang
berdekatan dengan hutan. Bila dilihat lebih
detail sebagian besar tumbuhan yang memiliki
nilai ICS berbanding lurus dengan nilai UV.
Gambar 5. Kategori, nilai ICS dan jumlah spesies  tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
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Nilai ICS tumbuhan obat dibedakan
menjadi sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi (Turner, 1988). Berdasarkan
kategori nilai ICS tumbuhan obat yang
diperoleh dalam penelitian ini dikategorikan
menjadi sangat rendah (25 spesies), rendah (27
spesies), sedang (37 spesies), tinggi (33
spesies), dan sangat tinggi (6 spesies) (Gambar
5). Hal tersebut menunjukkan secara kultural
tumbuhan obat yang digunakan oleh sub-etnis
Batak Phakpak memiliki nilai kultural sedang.
Bila dihubungkan dengan konservasi tumbuhan
yang memiliki nilai ICS tinggi secara langsung
atau tidak langsung akan dijaga oleh
masyarakat kelestariannya
KESIMPULAN
Subetnis Batak Phakpak di desa Surung
Mersada memanfaatkan sebanyak 128 spesies
tumbuhan obat, yang berasal dari 102 genus
dan 51 famili untuk mengatasi 24 jenis
penyakit. UV tumbuhan obat yang
dimanfaatkan sub-etnis Batak Phakpak sebesar
0,25-3,90, sedangkan nilai ICS sebesar 3-150.
Kulit batang Bischofia javanica sebagai obat
kolesterol dan daun Sauralia pendula sebagai
obat hipertensi merupakan tumbuhan yang
berpotensi untuk dikembang secara komersial,
sehingga diperlukan penelitian mengenai
metabolit sekundernya maupun bioassaynya.
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